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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kematianmerupakanfaktabiologis, akantetapikematian juga 

memilikidimensisosial dan psikologis. 

Secarabiologiskematianmerupakanberhentinya proses 

aktivitasdalamtubuhbiologisseorangindividu yang 

ditandaidenganhilangnyafungsiotak, berhentinyadetakjantung, 

berhentinyatekananalirandarah dan berhentinya proses pernafasan. 

Dimensisosialdarikematianberkaitandenganperilaku dan 

perawatansebelumkematian, tempatletak di mana proses sebelum dan 

sesudahbagikematiansimati. Penawaran dan proses 

untukmemperlambatataumempercepatkematian, tata aturan di 

seputarkematian, upacara ritual dan 

adatistiadatsetelahkematiansertapengalihankekayaan dan 

pengalihanperansosial yang pernahmenjaditanggungjawabsimati (Hartini, 

2007). 

Ismail (2009) 

mengatakanbahwasecaramediskematiandapatdideteksiyaituditandaidenganb

erhentinyadetakjantungseseorang. Namun, 

pengetahuantentangkematiansampaiabadmodereninimasihsangatterbatas. 

Tidakadaseorangpun yang tahukapandiaakanmati, karenaitutidaksedikit 

pula yang merasagelisah dan stress akibatsesuatuhal yang misteriusini. 

Dimensipsikologisdarikematianmenekankan pada 

dinamikapsikologiindividu yang akanmatimaupun orang- orang di 

sekitarsimatibaiksebelum dan sesudahkematian (Hartini, 2007). 

Sihab (2008) 

mengatakanbahwakematianpemutusansegalakelezatanduniawi, 

diaadalahpemisahantaramanusia dan pengaruhkenyamananhidup orang 

orang yang lalai. Hal inisejalandenganfirman Allah dalam Al- Qur’an: 

“Di mana sajakamuberada, kematianakanmendapatkankamu, 

kendatipunkamu di dalambenteng yang tinggi dan kokoh” (Annisa: 4:78). 

Maut juga disebutkansebagaipengancamhidupbagimanusia, 

sehinggakebanyakandariindividutakutakankematianitusendiri. 

Berdasarkanuraian di 

atasdapatdisimpulkanbahwakematianterjadiketikaberhentinya proses 

aktivitasdalamtubuhbiologisseorangindividu yang 
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ditandaidenganhilangnyafungsiotak, berhentinyadetakjantung, 

berhentinyatekananalirandarah dan berhentinya proses 

pernafasansertaterhentinyahubunganmanusiadenganalam dunia. 

Berdasarkandaripermasalahan yang penulisbahas di atas, 

penulismemilikigagasanuntukmembuatkaryadrawingdenganilustrasikejadia

nkematian, mengingatpenulismerupakanmahasiswa di 

DepartemenPendidikan Seni Rupa FPSD UPI yang 

mengambilmatakuliahpilihansenimurni. Selainitu, penulis juga 

memilikipengalamanestetisterhadapkematian dan 

pengalamanartistikdalamsetiappembuatankaryadrawingnya dan 

telahbeberapa kali 

memamerkankaryasejenisdalamtajukpameransenirupabaik di 

lingkupkampusmaupundiluarkampus. 

Gambar yang diciptakan pada 

setiapkaryanyamerupakankisahatauilustrasimengenaikematianseseorang, 

yang penyebabkematiannyatidakdisangka-sangka. 

Tujuanpenulisadalahuntukmengungkapkankegelisahan dan 

bentukketakutanpenulisterhadapkematian yang pastiakandialaminya. 

Berdasarkan data yang penulisdapatdariDepartemen Pendidikan Seni Rupa 

UPI, adabeberapamahasiswa yang mengangkattopikke dalam karyadrawing, 

namunbelumada yang mengangkatkisahkematiansebagaiobjekberkaryanya 

(drawing). Oleh karenaitujudul yang 

diangkatdalamskripsipenciptaaniniadalah “KISAH KEMATIAN DALAM 

DRAWING”. 

B. Rumusan Masalah Penciptaan 

Penulismemiliki ide untukmembuatkarya drawing 

denganobjekilustrasiKisahKematiansebagaicurhatanpenulistentangkegelisah

an dan ketakutannyaakankematian. 

Adapunrumusanmasalahdalammembuatkaryatersebutadalah: 

1. Bagaimanamengembangkan ide 

KisahKematiandalampenciptaankaryadrawing? 

2. Bagaimana proses pembuatan karya drawing KisahKematian ? 

3. Bagaimanavisualisasi dan analisiskaryaKisahKematiansebagai ide 

penciptaankaryadrawing? 

C. Tujuan Penciptaan 

Atas pemaparanlatarbelakang dan rumusanmasalah di atas, 

tujuanpenciptaaniniadalah: 

1. Penulisdapatmengembangkan ide 

KisahKematiandalampenciptaankaryadrawing. 
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2. Penulis dapat menjelaskan proses pembuatan karya 

drawingKisahKematian 

3. Penulisdapatmemvisualisasikan dan 

menganalisiskaryaKisahKematiansebagai ide penciptaankaryadrawing. 

D. Manfaat Penciptaan 

 Dari 

penciptaankaryadrawinginipenulispaparkanbeberapamanfaatdaripembuatan

karyainiadalah: 

1. Manfaatbagipenulis: 

a. Sebagaipendalamanmateri dan 

peningkatankemampuandalamberkaryasenirupa. 

b. Sebagai media penyampaian ide, gagasan, ungkapanperasaan, dan 

aspirasitentangkegelisahan dan ketakutanakankematian yang 

akandialaminyamelalui karya drawing. 

2. Manfaatbagiinstitusi: 

ManfaatbagiDepartemen Pendidikan Seni Rupa UPI 

adalahsebagaibahankajianuntukmatakuliahyantg 

berkenaandengansenimurni. 

3. Manfaatbagi dunia kesenirupaan: 

a. Senigambar (drawing) 

Diharapkanmenghasilkansuasana dan nuansabarudalam dunia 

kesenirupaankhususnyadrawing demi 

meningkatnyakreativitasdalambentukpendukungnilai-nilaiartistik dan 

estetik. 

b. Pendidikan Seni Rupa 

Sebagailiteratur dan apresiasidalampendidikansenirupaterhadaphal-

halbaru dan proses penciptaannya. 

4. Manfaatbagi Masyarakat: 

Sebagai media apresiasisenirupadalammemberikansimpati, sikap, 

rasa, dan anggapanmasyarakat. 

E. MetodePenciptaan 

1. Observasi 

Pengamatanakankematianmemanglahsangatsulit, 

penulismelakukanobservasimelaluimelaluiberbagaijenis media 

sepertidiskusi, buku, video, film, media online, dan media 

sosialterpercayapenulissebisamungkinmendapatkan data yang 

tepattanpaharusmerasakankematian. Observasimelaluisegipengamatan dan 

perenungansangatlahluastentangketikaseseorangmeninggal, 
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sehinggapenulismembatasibeberapakisahkematian yang 

termasukkategorimengerikan dan membahagiakansertakisahdramatik yang 

menjadiacuanakanterciptanyakaryaini. 

2. ProsedurPenciptaan 

Karya yang 

akandiciptakanadalahdrawingdenganmenggunakanteknikarsir, 

diviusalisasikan diatas media kertas aquarellemenjadi sebuah karya seni 

murni. Adapunprosedurpenciptaan yang 

akandilakukanadalahsebagaiberikut: 

a. Ukurankertasgambar A2  

b. Gaya penggambaran realis 

c. Menggunakankertasaquarelle putih 

d. Menggunakan medium rapidopen 

e. Karyaberjumlah 6 buah, 3 kisahkematianmengerikan dan 3 

kisahkematianmengharukandengansudutpandang yang berbeda dan 

latarbelakang yang berbeda pula. 

1) 3 kisahkematianmengerikandengansimbolBatara Kala 

a) Meninggalkarenabunuhdiri 

b) Meninggalkarenadibantai 

c) Meninggalkarenadibunuh 

2) 3 kisahkematianbahagiadengansimbolMalaikatIzrail 

a) Meninggalsaatsholat 

b) Meninggalsaatmelahirkan 

c) Meninggalsaatbelajar 

3. Teknik dan Medium Penciptaan 

Teknik yang Penulis terapkan dalam berkarya seni gambar ini dalam 

proses penciptaan karya yaitu tidak terlepas dari sumber analisis unsur-

unsur drawing (garis, bidang, bentuk, ruang, warna, gelap, terang) yang 

diteliti, diamati dan dihayati untuk kemudian dilakukan dalam kegiatan 

berkarya drawing. 

Teknik pembuatan sketsa dilakukan secara manual pada kertas 

sketch book A3, menggunakan pensil. Tahap selanjutnya mengulang 

gambar pada kertas drawing ukuran A2 dengan membuat sketsa terlebih 

dahulu menggunakan pensil, lalu tahap selanjutnya sketsa yang telah dibuat 

sebelumnya ditimpa menggunakan penarapido untuk mengarsir seluruh 

objek pada gambar.  
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan skripsi ini terdiri atas 5 (lima) bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, berisilatarbelakangpenciptaan, 

rumusanmasalahpenciptaan, tujuanpenciptaan, manfaatpenciptaan, 

metodepenciptaan, dan sistematikapenulisanlaporanpenciptaan. 

BAB II LANDASAN PENCIPTAAN, 

berisikajianpustakaataukerangkateoritissebagailandasanteori dan 

kajianempirikuntukpenciptaankaryaini. 

BAB III METODE PENCIPTAAN, pada bagian menjelaskan mengenai 

metode dan langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penciptaan karya 

drawing ini, meliputi ide berkarya, kontemplasi, stimulasi berkarya, 

pengolahan ide, dan proses berkarya.  

BAB IV VISUALISASI DAN ANALISIS KARYA, pada 

babinimenjelaskanmengenaianalisiskaryasecara visual dan 

konsepsesuaidenganteori yang terdapat pada landasanpenciptaan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, 

merupakanpenutupberupakesimpulanakhirdaripenciptaan yang 

telahdilakukanserta saran yang diharapkandapatberguna. 

DAFTAR PUSTAKA, memuatsumberliteratur dan referensi yang 

diperolehdalampembuatanskripsiini. 

DAFTAR GAMBAR, memuat daftar 

judulgambarbesertanomorhalamangambar yang terdapat pada skripsiini. 

DAFTAR ISTILAH, memuat daftar istilah-istilah yang terdapat pada 

skripsiini. 

LAMPIRAN, berisilampiran-lampiran 

yangmenunjangpembuatanskripsiini. 


